Seret Rezeki
Susah Jodoh

Muhammad Abduh Tuasikal

Penerbit Rumaysho



Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad; tak ada lagi
nabi setelah beliau. Amma ba’du.

Barangkali Anda termasuk dalam orang-orang yang sulit rezekinya, juga jodoh tak kunjung
datang. Buku kecil ini sangat bermanfaat sekali sebagai solusi.

Kami memohon pada Allah dengan nama dan sifat-Nya yang sempurna, moga Allah
menjadikan amalan ini ikhlas mengharap wajah-Nya. Moga amalan ini bermanfaat bagi hidup
dan mati kami. Moga kaum muslimin bisa meraih manfaat dari buku ini. Hasbunallah wa
ni’mal wakiil.

Muhammad Abduh Tuasikal
Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang tuanya, serta istri dan anaknya.

Pesantren Darush Sholihin, Panggang, Gunungkidul
Selesai disusun pada Ahad pagi, 29 Rajab 1439 H (bertepatan dengan 15 April 2018)



Kenapa Sampai Seret Rezeki?

Pertama: Itu Ujian

Rezeki itu memang suatu ujian. Buktinya adalah ayat berikut,
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“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu Dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya
kesenangan, Maka Dia akan berkata: “Rabbku telah memuliakanku”. Adapun bila Rabbnya
mengujinya lalu membatasi rezekinya Maka Dia berkata: “Rabbku menghinakanku“. (QS. Al-
Fajr: 15-16)

Imam lbnu Jarir Ath-Thabari rahimahullah menjelaskan, “Adapun manusia ketika ia diuji oleh
Rabbnya dengan diberi nikmat dan kekayaan, yaitu dimuliakan dengan harta dan kemuliaan
serta diberi nikmat yang melimpah, ia pun katakan, “Allah benar-benar telah memuliakanku.”
la pun bergembira dan senang, lantas ia katakan, “Rabbku telah memuliakanku dengan
karunia ini.” (Tafsir Ath-Thabari, 30:228)

Kemudian Ath-Thabari rahimahullah menjelaskan, “Adapun manusia jika ia ditimpa musibah
oleh Rabbnya dengan disempitkan rezeki, yaitu rezekinya tidak begitu banyak, maka ia pun
katakan bahwa Rabbnya telah menghinakan atau merendahkannya. Sehingga ia pun tidak
bersyukur atas karunia yang Allah berikan berupa keselamatan anggota badan dan rezeki
berupa nikmat sehat pada jasadnya.” (Tafsir Ath-Thabari, 30:228)

Kedua: Allah Mahatahu yang terbaik untuk hamba

Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya Rabbmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan
menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-

hamba-Nya.” (QS. Al Isra’: 30)



Dalam ayat di atas, di akhir ayat Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Dia Maha
mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya”. |bnu Katsir menjelaskan maksud
penggalan ayat terakhir tersebut, “Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat
manakah di antara hamba-Nya yang pantas kaya dan pantas miskin. Sebagaimana disebutkan
dalam hadits,
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“Sesungguhnya di antara hamba-Ku, keimanan barulah menjadi baik jika Allah memberikan
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kekayaan padanya. Seandainya Allah membuat ia miskin, tentu ia akan kufur. Dan di antara
hamba-Ku, keimanan barulah baik jika Allah memberikan kemiskinan padanya. Seandainya
Allah membuat ia kaya, tentu ia akan kufur”. (Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah Al-
Auliya’, 8: 318 lewat jalur Al-Hasan bin Yahya Al-Khasyniy, dari Shidgah bin ‘Abdillah, dari
Hisyam Al-Kanani, dari Anas. Hadits ini dha’if). (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5:71)

Ketiga: Itu teguran atas dosa

Kesulitan dalam hal rezeki bisa jadi sebagai bentuk hukuman atas dosa yang diperbuat. Bisa
jadi karena lupa pada Allah dengan meninggalkan shalat, bisa pula sampai pada berbuat syirik
kepada Allah. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS.
Asy-Syura: 30)

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Kekayaan yang diberikan pada sebagian orang bisa jadi
sebagai bentuk istidraj (jebakan untuk mereka). Miskin pula sebagai hukuman atas dosa.
Moga Allah melindungi kita dari kedua hal itu.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5: 71)

Namun kaya pun bisa jadi istidraj. Istidraj artinya suatu jebakan berupa kelapangan rezeki
padahal yang diberi dalam keadaan terus menerus bermaksiat pada Allah.

Dari ‘Ugbah bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
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“Bila kamu melihat Allah memberi pada hamba dari (perkara) dunia yang diinginkannya,
padahal dia terus berada dalam kemaksiatan kepada-Nya, maka (ketahuilah) bahwa hal itu
adalah istidraj (jebakan berupa nikmat yang disegerakan) dari Allah.” (HR. Ahmad, 4: 145.
Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat dari jalur lain)

Keempat: Bisa jadi Allah ingin membuka pintu rezeki yang lain

Renungkan perkataan Ibnul Qayyim rahimahullah berikut ini.

“Mari kita renungkan keadaan janin, makanan datang kepadanya, berupa darah dari SATU
JALAN, yaitu pusar.

Lalu ketika dia keluar dari perut ibunya dan terputus jalan rezeki itu, Allah membuka untuknya
DUA JALAN REZEKI yang lain (yakni dua puting susu ibunya), dan Allah mengalirkan untuknya
di dua jalan itu; rezeki yang lebih baik dan lebih lezat dari rezeki yang pertama. Itulah rezeki
susu murni lagi lezat.

Lalu ketika masa menyusui habis, dan terputus dua jalan rezeki itu dengan sapihan, Allah
membuka EMPAT JALAN REZEKI lain yang lebih sempurna dari yang sebelumnya; yaitu dua
makanan dan dua minuman. Dua makanan yaitu dari hewan dan tumbuhan. Dan dua
minuman yaitu dari air dan susu serta segala manfaat dan kelezatan yang ditambahkan
kepadanya.

Lalu ketika dia meninggal dunia, terputuslah empat jalan rezeki ini, Namun Allah —Ta’ala-
membuka baginya -jika dia hamba yang beruntung- DELAPAN JALAN REZEKI, itulah pintu-
pintu surga yang berjumlah delapan, dia boleh masuk surga dari mana saja yang ia kehendaki.

Dan begitulah Allah Ta’ala, Dia tidak menghalangi hamba-Nya untuk mendapatkan sesuatu,
kecuali Dia berikan sesuatu yang lebih afdhal dan lebih bermanfaat baginya. Dan itu tidak
diberikan kepada selain orang mukmin, karenanya Dia menghalanginya dari bagian yang
rendahan dan murah, dan Dia tidak rela hal tersebut untuknya, untuk memberinya bagian
yang mulia dan berharga.” (Al-Fawaid, him. 94)

Kelima: Kurangnya takwa

Allah Ta’ala berfirman,
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“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang
bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya
Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. Ath Thalag: 2-3)

Keenam: Kurangnya tawakkal

Tawakkal itu dengan mencari sebab dan pasrah kepada Allah.

Dari ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Seandainya kalian benar-benar bertawakkal pada Allah, tentu kalian akan diberi rezeki
sebagaimana burung diberi rezeki. la pergi di pagi hari dalam keadaan lapar dan kembali di
sore hari dalam keadaan kenyang.” (HR. Tirmidzi, no. 2344; Ibnu Majah, no. 4164; Ahmad, 1:
30. Abu ‘Isa Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan)

Imam Ahmad pernah ditanya mengenai seseorang yang cuma mau duduk-duduk saja di
rumahnya atau hanya berdiam di masjid, ia berkata, “Aku tidak mau bekerja sedikit pun dan
hanya mau menunggu sampai rezekiku datang.” Imam Ahmad pun berkata, “Orang ini benar-
benar bodoh. Padahal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda -sebagaimana hadits
burung di atas-. Disebutkan bahwa burung saja bekerja dengan berangkat di pagi hari. Para
sahabat Nabi yang mulia pun berdagang dan bekerja dengan hasil kurma mereka. Merekalah
sebaik-baik teladan.” (Fath Al-Bari, 11:306)

Dalam kitab Al-Fawaid, Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang menyibukkan
dirinya dengan bersandar kepada Allah (bukan bersandar kepada makhluk), maka Allah akan
mencukupi kebutuhannya. Sebaliknya, barangsiapa yang menyibukkan dirinya dengan
bersandar kepada dirinya sendiri (tidak tawakkal kepada Allah), maka Allah akan
membuatnya bersandar kepada dirinya sendiri yang lemah. Begitu pula jika seseorang
bersandar pada manusia dan meninggalkan Allah, Allah pun akan membuat ia
menggantungkan urusannya pada manusia (tanpa ada pertolongan dari Allah).”



Ketujuh: Kurang istigamah

Allah Ta’ala berfirman,

z
-

B2 o el a b e S J o,

“Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak).”
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“Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang berpaling dari
peringatan Rabbnya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat berat.” (QS. Al-
Jin: 16-17)

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-A’raaf: 96)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa istigamah yang dimaksud adalah istigamah di atas ketaatan.
Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud adalah istiqamah di atas Islam.

Qatadah mengatakan tentang ayat tersebut, “Seandainya kalian beriman semuanya, maka
Kami akan limpahkan kepada kalian dunia.”

Mujahid mengatakan, “Jika kalian terus berpegang pada kebenaran.”

Kedelapan: Memiliki pekerjaan yang haram

Jatah rezeki halal berkurang karena pekerjaan haram yang ditempubh.

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata,
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“Seorang mukmin dan seorang fajir (yang gemar maksiat) sudah ditetapkan rezeki baginya
dariyang halal. Jika ia mau bersabar hingga rezeki itu diberi, niscaya Allah akan memberinya.
Namun jika ia tidak sabar lantas ia tempuh cara yang haram, niscaya Allah akan mengurangi
jatah rezeki halal untuknya.” (Hilyah Al-Auliya’, 1:326)



Pelancar dan Penghambat Rezeki

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan:
Ada empat hal pelancar rezeki:

1- shalat malam

2- memperbanyak istighfar di waktu sahur
3- membiasakan sedekah

4- berdzikir di pagi dan petang

Ada empat hal penghambat rezeki:
1- tidur pagi

2- sedikit shalat

3- malas-malasan

4- sifat khianat

(Zaad Al-Ma’ad, 4: 378)



Solusi Mengatasi Seret Rezeki

Pertama: Memahami takdir ilahi dengan baik

Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Al-Fawaid mengatakan, “Landasan setiap kebaikan adalah
jika engkau tahu bahwa setiap yang Allah kehendaki pasti terjadi dan setiap yang tidak Allah
kehendaki tidak akan terjadi.”

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

oz Z P 2 °o L - - - ° - @ -
3 Call fpadezy o)V ol G Gl of 1B s Tl al U

“Allah telah mencatat takdir setiap makhluk sebelum 50.000 tahun sebelum penciptaan langit
dan bumi.” (HR. Muslim, no. 2653)

Yang Allah takdirkan tidaklah sia-sia. Pasti ada hikmah di balik itu semua. Allah Ta'ala
berfirman,

“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-
main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka Maha Tinggi
Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) 'Arsy yang
mulia.” (QS. Al-Mu’minun: 115-116)

Tl U] UL G feel Uiy G o0 il Gl

“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dengan
bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq.” (QS. Ad-Dukhan:
38-39).

Kedua: Mengadukan segala hajat hanya kepada Allah lewat doa

Allah Ta’ala berfirman,
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“Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepadaNya. Setiap waktu Dia dalam
kesibukan” (QS. Ar-Rahman: 29)

Al-A’'masy, dari Mujahid, dari ‘Ubaid bin ‘Umair berkata, “Setiap harinya Allah benar-benar
sibuk, maksudnya adalah sibuk dalam mengabulkan doa, Dia memberi siapa yang meminta,
Dia menolong siapa yang sedang mengalami kesulitan, Dia pun menyembuhkan yang sedang
mengalami derita sakit.”

Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Yang dapat menolak takdir hanyalah doa. Yang dapat menambah umur hanyalah amalan
kebaikan.” (HR. Tirmidzi, no. 2139 dalam Kitab Al-Qadr, Bab “Tidak Ada yang Menolak Takdir
Kecuali Doa”. Syaikh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, no. 154, 1:286-288,
menyatakan bahwa hadits ini hasan)

Dari Abu Sa’id radhiyal/ahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah seorang muslim memanjatkan doa kepada Allah selama tidak mengandung dosa
dan memutuskan silaturahim (antar kerabat, pen.) melainkan Allah akan memberikan
kepadanya tiga hal: (1) Allah akan segera mengabulkan doanya; (2) Allah akan menjadikan
simpanan baginya di akhirat kelak; dan (3) Allah akan menghindarkan darinya kejelekan yang
semisal.” Para sahabat lantas mengatakan, “Kalau begitu kami akan memperbanyak
berdoa.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas berkata, “Allah nanti yang memperbanyak
mengabulkan doa-doa kalian.” (HR. Ahmad, 3:18. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth menyatakan
bahwa sanad hadits ini jayyid)

Ketiga: Memiliki sifat gana’ah

Dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Kaya bukanlah diukur dengan banyaknya kemewahan dunia. Namun kaya (ghina’) adalah
hati yang selalu merasa cukup.” (HR. Bukhari, no. 6446 dan Muslim, no. 1051)

Dalam riwayat Ibnu Hibban, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi nasehat berharga
kepada sahabat Abu Dzar. Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata padaku, “Wahai Abu Dzar, apakah engkau
memandang bahwa banyaknya harta itulah yang disebut kaya (ghoni)?” “Betul,” jawab Abu
Dzar. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau memandang bahwa sedikitnya harta itu berarti
fakir?” “Betul,” Abu Dzar menjawab dengan jawaban serupa. Lantas beliau pun bersabda,
“Sesungguhnya yang namanya kaya (ghoni) adalah kayanya hati (hati yang selalu merasa
cukup). Sedangkan fakir adalah fakirnya hati (hati yang selalu merasa tidak puas).” (HR. lbnu
Hibban. Syaikh Syu’aib Al Arnauth berkata bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat
Muslim)

Keempat: Kurangi berutang

Ini di antara bahaya banyak utang,
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“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki hutang satu dinar atau satu dirham,
maka hutang tersebut akan dilunasi dengan kebaikannya (di hari kiamat nanti) karena di sana
(di akhirat) tidak ada lagi dinar dan dirham.” (HR. Ibnu Majah, no. 2414. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Dalam hadits lain disebutkan,
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“Jiwa seorang mukmin masih bergantung dengan hutangnya hingga dia melunasinya.” (HR.
Tirmidzi no. 1078 dan lbnu Majah no. 2413. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih). Al ‘Irogiy mengatakan, “Urusannya masih menggantung, artinya tidak bisa kita



katakan ia selamat ataukah sengsara sampai dilihat utangnya tersebut lunas ataukah tidak.”
(Tuhfah Al-Ahwadzi, 4:184)

Kelima: Memperbanyak istighfar

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka aku katakan kepada mereka: ‘Mohonlah ampun kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan
mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS. Nuh: 10-12)

Terdapat sebuah atsar dari Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah yang menunjukkan bagaimana
faedah istighfar yang luar biasa.
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“Sesungguhnya seseorang pernah mengadukan kepada Al-Hasan tentang musim paceklik
yang terjadi. Lalu Al-Hasan menasihatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada Allah”.

—n\

Kemudian orang lain mengadu lagi kepada beliau tentang kemiskinannya. Lalu Al-Hasan

menasihatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada Allah”.

Kemudian orang lain mengadu lagi kepada beliau tentang kekeringan pada lahan (kebunnya).
Lalu Al-Hasan menasihatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada Allah”.

Kemudian orang lain mengadu lagi kepada beliau karena sampai waktu itu belum memiliki
anak (keturunan). Lalu Al-Hasan menasihatkan, “Beristigfarlah (mohon ampunlah) kepada
Allah”.

Kemudian setelah itu Al-Hasan Al-Bashri membacakan surat Nuh di atas. (Riwayat ini
disebutkan oleh Al-Hafizh lbnu Hajar di Fath Al-Bari, 11:98)



Keenam: Menjalin silaturahim

Silaturahim adalah menjalin hubungan dengan kerabat yang pernah putus atau terus menjalin
yang telah selama ini ada.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa yang suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah dia
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menyambung silaturahim.” (HR. Bukhari, no. 5985; Muslim, no. 2557).

Kata Imam Nawawi dilapangkan rezeki adalah diluaskan atau diperbanyak rezekinya. Juga bisa
maksudnya adalah Allah berkahi rezekinya. (Syarh Shahih Muslim, 16:104)

Ketujuh: Memperbanyak sedekah

Allah Ta’ala berfirman,
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“Katakanlah: "Sesungguhnya Rabbku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya
di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)." Dan
barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi
rezeki yang sebaik-baiknya.” (QS. Saba’: 39)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Sedekah tidaklah mengurangi harta.” (HR. Muslim, no. 2588)

Makna hadits di atas sebagaimana dijelaskan oleh Yahya bin Syarf An-Nawawi rahimahullah
terdapat dua penafsiran yaitu kekurangan harta tersebut akan ditutup dengan keberkahan;
kekurangan harta tersebut akan ditutup dengan pahala dan kelipatan yang lebih banyak. Lihat
Syarh Shahih Muslim, 16:128.

Dalam hadits qudsi dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: Wahai anak Adam, berinfaklah, Allah akan mengganti
infakmu.” (HR. Bukhari, no. 4684; Muslim, no. 993)

Kedelapan: Agar terhindar dari kefakiran, lakukan haji dan umrah

Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“lkutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa
sebagaimana pembakaran menghilangkan karat pada besi, emas, dan perak.” (HR. An-Nasa’i,
no. 2631; Tirmidzi, no. 810; Ahmad, 1: 387. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad
hadits ini hasan)

Kesembilan: Segera menikah

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Ada tiga orang yang akan mendapatkan pertolongan Allah: (1) orang yang berjihad di jalan
Allah, (2) orang yang menikah demi menjaga kesucian dirinya, (3) budak mukatab yang ingin
membebaskan dirinya.” (HR. An-Nasa’i, no. 3218; Tirmidzi, no. 1655; lbnu Majah, no. 2518.
Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Apalagi rezekinya dijamin pula oleh Allah jika ia rajin menafkahi istri dan anaknya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua malaikat yang turun dan berdoa, “Ya Allah
berikanlah ganti pada yang gemar berinfak (rajin memberi nafkah pada keluarga).” Malaikat
yang lain berdoa, “Ya Allah, berikanlah kebangkrutan bagi yang enggan bersedekah
(memberi nafkah).” (HR. Bukhari, no. 1442; Muslim, no. 1010)

Kesepuluh: Melaksanakan shalat Dhuha

Dari Nu’aim bin Hammar Al-Ghathafaniy, beliau mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Allah Ta’ala berfirman: Wahai anak Adam, janganlah engkau tinggalkan empat raka’at
shalat di awal siang (di waktu Dhuha). Maka itu akan mencukupimu di akhir siang.” (HR.
Ahmad, 5: 286; Abu Daud, no. 1289; At Tirmidzi, no. 475; Ad Darimi, no. 1451. Syaikh Al-Albani
dan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Akan tetapi, jika dimaksud dengan dilaksanakannya shalat Dhuha hanya semata-mata untuk
menambah rezeki dunia, tanpa ingin pahala atau balasan di sisi Allah, maka akan terancam
dengan ayat berikut,
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“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu
baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagian pun di akhirat.” (QS.
Asy-Syuraa: 20)



Kesebelas: Amalkan kumpulan doa meminta kekayaan dan
kemudahan dalam utang

Doa #01: Doa Memohon Kemudahan
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ALLAHUMMA LAA SAHLA ILLA MAA JA’ALTAHU SAHLAA, WA ANTA TAJALUL HAZNA IDZA

SYI'TA SAHLAA

Artinya: Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang Engkau buat mudah. Dan Engkau
menjadikan kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah

(HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya 3: 255)

Doa #02: Doa Meminta Panjang Umur dan Banyak Harta yang Penuh Berkah
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ALLAHUMMA AK-TSIR MAALII WA WALADII, WA BAARIK LIl FIIMAA A’THOITANII WA ATHIL
HAYAATII ‘ALA THO’ATIK WA AHSIN ‘AMALII WAGH-FIR LI

Artinya: Ya Allah perbanyaklah harta dan anakku serta berkahilah karunia yang Engkau beri.
Panjangkanlah umurku dalam ketaatan pada-Mu dan baguskanlah amalku serta ampunilah
dosa-dosaku.

(HR. Bukhari no. 6334 dan Muslim no. 2480)

Doa #03: Doa Agar Terlepas dari Sulitnya Utang
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ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA MINAL MA’TSAMI WAL MAGHROM



Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat dosa dan sulitnya utang

(HR. Bukhari no. 2397 dan Muslim no. 5)

Doa #04: Doa Agar Lepas dari Utang Sepenuh Gunung
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ALLAHUMAK-FINII Bl HALAALIKA ‘AN HAROOMIK, WA AGH-NINIY Bl FADHLIKA ‘AMMAN
SIWAAK

Artinya: Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan jauhkanlah aku dari yang haram,
dan cukupkanlah aku dengan karunia-Mu dari bergantung pada selain-Mu.

(HR. Tirmidzi no. 3563, hasan kata Syaikh Al Albani)

Doa #05: Doa Dipermudah Urusan Dunia dan Akhirat
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ALLOOHUMMA ASHLIH LIl DIINIILLADZII HUWA ‘ISHMATU AMRII, WA ASHLIH LIl DUN-
YAAYALLATII FIIHAA MA’AASYIl, WA ASH-LIH LIl AAKHIROTIILLATII FIIHAA MA’AADII,
WAJALIL HAYAATA ZIYAADATAN LIl FIl KULLI KHOIRIN, WAJ'ALIL MAUTA ROOHATAN LIl MIN
KULLI SYARRIN

Artinya: Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku sebagai benteng urusanku; perbaikilah bagiku
duniaku yang menjadi tempat kehidupanku; perbaikilah bagiku akhiratku yang menjadi
tempat kembaliku! Jadikanlah -ya Allah- kehidupan ini mempunyai nilai tambah bagiku

dalam segala kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai kebebasanku dari segala
kejahatan.

(HR. Muslim no. 2720)



Doa #06: Doa Meminta Sifat Qana’ah
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ALLAHUMMA INNI AS-ALUKAL HUDA WAT TUQO WAL ‘AFAF WAL GHINA

Artinya: Ya Allah, aku meminta kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, diberikan sifat ‘afaf—
menjauhkan diri dari yang haram--dan ghina—hati yang selalu merasa cukup--).” (HR.
Muslim, no. 2721)
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Kenapa Sulit Dapat Jodoh?

Pasang target pasangan yang terlalu tinggi

Mau berkarir terlebih dahulu

Orang tua mempersulit

Pekerjaan belum mapan

Belum punya rumah dan tempat tinggal yang layak

Bergaul dengan para jomblo



Solusi Biar Cepat Dapat Jodoh

Pertama: Harus terdorong dengan mengetahui keutamaan nikah dan
bahaya menundanya

1. Menikah akan membuat seseorang lebih merasakan ketenangan

Coba renungkan ayat berikut, Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya.” (QS. Ar-Ruum:
21).

Al-Mawardi dalam An-Nukat wa Al-‘Uyun berkata mengenai ayat tersebut, “Mereka akan
begitu tenang ketika berada di samping pendamping mereka karena Allah memberikan pada
nikah tersebut ketentraman yang tidak didapati pada yang lainnya.”

2. Menikah akan diberi kecukupan rezeki

Gaji yang sama yang dulu hanya menghidupi seorang bujang. Jika menikah, gaji tersebut bisa
menghidupi tiga orang. Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An Nuur: 32). Nikah adalah
suatu ketaatan. Dan tidak mungkin Allah membiarkan hamba-Nya sengsara ketika mereka
ingin berbuat kebaikan semisal menikah.



Di antara tafsiran Surat An Nur ayat 32 di atas adalah: jika kalian itu miskin maka Allah yang
akan mencukupi rizki kalian. Boleh jadi Allah mencukupinya dengan memberi sifat qona’ah
(selalu merasa cukup) dan boleh jadi pula Allah mengumpulkan dua rizki sekaligus (Lihat An-
Nukat wa Al-‘Uyun). Jika miskin saja, Allah akan cukupi rizkinya. Bagaimana lagi jika yang
bujang sudah berkecukupan dan kaya?

Dari ayat di atas, Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Carilah kaya (hidup berkecukupan) dengan menikah.” (Lihat Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azhim Karya
Ibnu Katsir mengenai tafsir ayat di atas).

3. Orang yang menikah berarti menjalankan sunnah para Rasul

Allah Ta’ala berfirman,

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami
memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.” (QS. Ar-Ra’du: 38). Ini menunjukkan
bahwa para rasul itu menikah dan memiliki keturunan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Empat perkara yang termasuk sunnah para rasul, yaitu sifat malu, memakai wewangian,
bersiwak dan menikah.” (HR. Tirmidzi, no. 1080 dan Ahmad, 5: 421. Hadits ini dha’if

sebagaimana kata Syaikh Al-Albani dan Syaikh Syu’aib Al-Arnauth. Namun makna hadits ini
sudah didukung oleh ayat Al Qur’an yang disebutkan sebelumnya)

4. Menikah lebih akan menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah (kemampuan), maka menikahlah.
Karena itu lebih akan menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa

yang belum mampu, maka berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.”
(HR. Bukhari, no. 5065 dan Muslim, no. 1400).

5. Menyempurnakan separuh agama

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Jika seseorang menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh agamanya. Karenanya,
bertakwalah pada Allah pada separuh yang lainnya.” (HR. Al-Baihaqgi dalam Syu’abul Iman.
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah, no. 625)

Al-Ghozali rahimahullah (sebagaimana dinukil dalam kitab Mirgoh Al-Mafatih) berkata,
“Umumnya yang merusak agama seseorang ada dua hal yaitu kemaluan dan perutnya.
Menikah berarti telah menjaga diri dari salah satunya. Dengan nikah berarti seseorang
membentengi diri dari godaan syaithon, membentengi diri dari syahwat (yang menggejolak)
dan lebih menundukkan pandangan.”

Kedua: Harus ketahui kiat-kiat untuk menikah

1. Yang penting punya ma’isyah, tidak mesti mapan (sudah bisa bertanggung
jawab)

Ada yang pernah bertanya pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Wahai Rasulullah, mata pencaharian (kasb) apakah yang paling baik?” Beliau bersabda,
“Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur
(diberkahi).” (HR. Ahmad, 4: 141, hasan lighoirihi)

2. Cari ikhwan dan akhwat sesuai kriteria

Kriteria akhwat yang dicari

- Yang baik agamanya

- Yang lemah lembut

- Boleh memilih yang cantik dan taat.

- Memilih yang penyayang dan subur (punya banyak keturunan).

Kriteria ikhwan yang dicari

- Punya agama yang baik

- Punya pemahaman minimal pada Al-Qur’an dan Al-Hadits
- Mempunyai kemampuan ba’ah (kemampuan finansial)

- Memilih yang lemah lembut pada istri

- Senang dipandang

- Memilih yang sekufu (selevel)

3. Minta restu orang tua, pertimbangkan pendapat mereka, juga pendapat
keluarga.

4. Kenali (ta’aruf dengan) akhwat dari orang ketiga.
5. Ta’aruf makin cepat dengan akhwat lebih baik, tanda serius.
6. Shalat istikharah untuk memantapkan pilihan.
7. Teruskan dengan khitbah atau lamaran.

Melamar itu bisa pada walinya langsung. Bisa juga beberapa kasus, khitbah langsung pada
calon perempuan yang rasyidah (seperti terjadi pada Rasulullah yang melamar Ummu
Salamah). Bisa juga wali yang shalih menawarkan anak perempuannya. Atau ada juga kasus
perempuan langsung menawarkan diri pada laki-laki. Yang dimaksud khitbah adalah meminta
untuk menikah dan ini disesuaikan dengan ‘urf.



Ketiga: Berusaha terus memperbaiki diri dengan mempelajari ilmu
agama.

Keempat: Lobi yang baik kepada orang tua untuk segera menikah.

Kelima: Tidak perlu pasang target tinggi-tinggi, yang penting calon
ikhwan itu mau tanggung jawab, calon akhwat mau jadi istri yang
patuh (taat).

Keenam: Bergaul tidak dengan orang yang mau menjomblo terus.

Ketujuh: Banyak memohon kepada Allah agar dimudahkan segera
mendapatkan jodoh yang terbaik.

Alhamdulillahilladzi bi ni’matihi tatimmush sholihaat.
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10 Pelebur Dosa. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun 2014.

Panduan Qurban dan Agigah. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun

2014.

7. Imunisasi, Lumpuhkan Generasi (bersama tim). Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan
kedua, Tahun 2015.

8. Pesugihan Biar Kaya Mendadak. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun
2015.
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10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
29.
30.

31.
32.
33.
34.

Panduan Ibadah Saat Safar. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun 2015.
Panduan Qurban. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun 2015.
Bermodalkan lImu Sebelum Berdagang (seri 1 - Panduan Fikih Muamalah). Penerbit
Pustaka Muslim. Cetakan kedua, Tahun 2016.

Mengenal Bid'ah Lebih Dekat. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan ketiga, Tahun 2016.
Panduan Zakat. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedua, Tahun 2016.

Mutiara Nasihat Ramadhan (seri 1). Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedua, Tahun
2016.

Mutiara Nasihat Ramadhan (seri 2). Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedua, Tahun
2016.

Kesetiaan pada Non-Muslim. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedua, Tahun 2016.
Natal, Hari Raya Siapa. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan ketiga, Tahun 2016.
Traveling Bernilai Ibadah. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan pertama, Tahun 2016.
Panduan Ramadhan. Penerbit Pustaka Muslim. Cetakan kedelapan, Tahun 2016.
Sembilan Mutiara, Faedah Tersembunyi dari Hadits Nama dan Sifat Allah. Penerbit
Rumaysho. Cetakan pertama, Februari 2017.

Amalan yang Langgeng (12 Amal Jariyah). Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
Februari 2017.

Amalan Pembuka Pintu Rezeki dan Kiat Memahami Rezeki. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Maret 2017.

Meninggalkan Shalat Lebih Parah daripada Selingkuh dan Mabuk. Penerbit Rumaysho.
Cetakan pertama, Juli 2017.

Taubat dari Utang Riba dan Solusinya. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama,
September 2017

Muslim Tetapi Musyrik, Empat Kaidah Memahami Syirik, Al-Qowa’idul Arba’ (bersama
Aditya Budiman). Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, November 2017.

Dzikir Pagi Petang Dilengkapi Dzikir Sesudah Shalat dan Dzikir Sebelum & Sesudah
Tidur (Dilengkapi Transliterasi & Faedah Tiap Dzikir). Penerbit Rumaysho. Cetakan
kedua, November 2017.

Buku Saku — 25 Langkah Bisa Shalat. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Desember
2017.

50 Doa Mengatasi Problem Hidup. Penerbit Rumaysho. Cetakan ketiga, Februari 2018.
50 Catatan tentang Doa. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Februari 2018.
Mahasantri. M. Abduh Tuasikal dan M. Saifudin Hakim. Penerbit Rumaysho. Cetakan
pertama, Maret 2018.

Dia Tak Lagi Setia. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, Maret 2018.

Ramadhan Bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Cetakan kedua, April 2017.
Panduan Ramadhan Kontemporer. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, April 2018.
Seret Rezeki, Susah Jodoh. Penerbit Rumaysho. Cetakan pertama, April 2018.



Kontak Penulis

E-mail: rumaysho@gmail.com

Situs (website): Rumaysho.Com, Remajalslam.Com, DarushSholihin.Com, DSmuda.Com,
Rumaysho.TV, Ruwaifi.Com, BukuMuslim.Co

Facebook (FB): Muhammad Abduh Tuasikal (Follow)

Facebook Fans Page: Rumaysho

Channel Youtube: Rumaysho TV

Twitter: @RumayshoCom, Instagram: RumayshoCom

Channel Telegram: @RumayshoCom, @Remajalslam, @DarushSholihin, @TanyaRumaysho,
@DarushSholihin

Alamat: Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Panggang,
Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Info Buku: 0852 00 171 222
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Buku-buku yang akan diterbitkan Penerbit
Rumaysho

Belajar dari Al-Qur’an - Ayat Puasa

24 Jam di Bulan Ramadhan

Amalan Ringan Bagi Orang Sibuk

Belajar dari Istri Nabi

Modul Agama (untuk Pendidikan Anak dan Masyarakat Umum)
Belajar dari Al-Qur’an - Ayat Wudhu, Tayamum dan Mandi
Hiburan bagi Orang Sakit

15 Menit Khutbah Jumat (seri pertama)

Anak Masih Tergadai (Panduan Agigah Bagi Buah Hati)

. Super Pelit, Malas Bershalawat
. Tak Tahu Di Mana Allah (Penyusun: Muhammad Abduh Tuasikal dan Muhammad

Saifudin Hakim)

. Tanda Kiamat Sudah Muncul
. Raih Unta Merah
. Gadis Desa yang Kupinang



